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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Likuiditas, Profitabilitas dan Solvabilitas
terhadap Harga Saham pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2017-2019. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia sebanyak 57 perusahaan, penentuan pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling, metode pengambilan sampel dengan kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya. Model analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Linear Berganda. Pengujian
ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS.16 for windows. Hasil pengujian secara parsial
menunjukan bahwa current ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham.
Return on asset menunjukan bahwa Return on asset berpengaruh positif signifikan terhadap harga
saham. Return on equity menunjukan bahwa return on equity berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap harga saham. Debt to equity menunjukan bahwa debt to equity berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham.

Kata Kunci: Likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas, Harga Saham

PENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian suatu negara sangat dipengaruhi oleh kondisi perbankan di
negara tersebut (Ruslaini et al., 2021). Karena peran perbankan sebagai lembaga
intermediasi menjadi salah satu faktor pemicu pergerakan ekonomi di seluruh sector
(Sugirianta et al., 2019). Perbankan merupakan segala sesuatu yang menyangkut tentang
bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya (Prayogo et al., 2017). Sebuah perusahaan umumnya didirikan dengan
tujuan untuk mengetahui upendapatan laba yang besar (Rosmalasari, 2017). Namun tujuan
perusahaan yang sebenarnya tidak sebatas untuk mendapatkan laba, tetapi juga untuk
meningkatkan kemakmuran pemilik atau para pemegang saham dan untuk memaksimalkan
nilai perusahaan (Lestari et al., 2018). Harga pasar saham mencerminkan penilaian ekuitas
yang dimiliki suatu perusahaan (Rahmatullah et al., 2020). Harga pasar saham yang
tercermin dalam Bursa Efek dapat digunakan sebagai pengukuran kinerja perusahaan.

Semakin tinggi harga sahamnya semakin baik kinerja perusahaan (Rukmiati, 2017).
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Pergerakan saham yang terjadi di Bursa Efek Indonesia merupakan suatu fenomena yang
sangat menarik bagi para investor. Pergerakan saham yang wajar akan mempengaruhi
kepercayaan para investor dalam melakukan investasinya dalam bentuk saham
(PRIADIPA, 2021). Umumnya tujuan para investor melakukan investasi pada sekuritas
adalah untuk mendapatkan return yang maksimal dengan resiko yang minimal, untuk itu
para investor berusaha untuk prediksi dari informasi yang diperoleh (YOLANDA, 2017).
Return yang diharapkan oleh investor biasanya lebih besar dari tingkat bunga yang
diberikan oleh perbankan (Romdhoni et al., 2012). Oleh karena itu, investor melakukan
usaha penilaian terhadap kinerja keuangan dimana mereka akan menanamkan investasinya.
Sektor perbankan menjadi salah satu sektor yang banyak diminati oleh investor. Perbankan
adalah sektor yang berbasis keuangan dan sangat bergantung dengan modal investor
(LESTARI, 2018). Karena sektor perbankan berperan dalam kredit untuk menjalankan
pertumbuhan ekonomi nasional dan merupakan salah satu sector unggulan para investor
untuk menanamkan modalnya (Dwinta, 2017). Seperti kasus yang terjadi pada bulan Mei-
Juni 2018, Bank Indonesia (Bl) menaikan suku bunga acuan sebanyak 75 basis point (bps).
Kenaikan bunga acuan ini akan mempengaruhi permintaan kredit. karena adanya kenaikan
suku bunga acuan yang mendorong naiknya bunga deposito dan juga bunga kredit.
kenaikan bunga kredit menimbulkan rasio kredit bermasalah atau non performing loan
(NPL) meningkat.

Likuditas perusahaan perbankan mengetat rata-rata LDR perusahaan perbankan adalah
92% dari Bank Umum Kegiatan Usaha (BUKU) IV yaitu bank yang bermodal inti diatas
Rp. 35 triliun, hanya bank BCA dan bank BNI yang memiliki likuiditas memadai masing-
masing LDR 69,81% dan 86,52% pada bulan Mei 2018. Beberapa perusahaan yang sedang
berjuang untuk mengelola likuditasnya pada bulan Mei 2018 adalah bank Mandiri LDR
sebesar 92,61%. LDR Bank CIMB Niaga sebesar 94,01% LDR Bank Danamon sebesar
96,41%, LDR Bank Panin sebesar 98,84% dan LDR Bank BTN 104,01% (Franedya, 2018)
Rasio profitabilitas atau keuntungan perbankan akan stagna ditahun 2018, proyeksi
perbankan atas tingkat pengembalian aset atau Return On Asset di akhir tahun ini tidak
akan jauh berbeda dengan peroleh ROA diawal tahun. Berdasarkan data Statistik
Perbankan Indonesia (SPI), perbankan mencatat tingkat ROA sebesar 2,36% di Februari
2018, atau hanya naik 1 basis poin dibandingkan posisi 2,35% di Februari 2017. PT Bank
Negara Indonesia Thk (BNI) memprediksi rasio ROA sekitar2,7%-2,8%, rasio ini hanya
naik 10 basis poin secara tahunan. PT Bank OCBC NISP menargetkan tingkat ROA
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sebesar 2%. PT Bank Mayapada Internasional Tbk menuturkan, RoA diperkirakan 1,3% di
kuartal 1 2018, dengan target 1,5% di akhir tahun ini, atau naik 20 bps (Wahyudi, 2011).
Profitabilitas menghubungkan laba dari penjualan atau investasi. Rasio profitabilitas
merupakan rasio yang untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.
Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan (Ulum
& Muchtar, 2018). Likuiditas berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban hutang jangka pendek yang harus segera dipenuhi. Semakin besar perbandingan
aktiva lancar dengan hutang lancarnya, maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan
dalam menutupi kewajiban hutang lancarnya. Lancar atau tidaknya suatu perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dapat mempengaruhi minat investor dalam
berinvestasi (Hana et al., 2019). Solvabilitas mengukur seberapa besar penggunaan hutang
dalam pembelajaan perusahaan. Karena hutang menjadi salah satu sumber dana bagi
perusahaan sehingga menimbulkan beban atau resiko kedepannya. Semakin besar hutang,
maka semakin besar pula beban bunga yang harus dibayarkan. Situasi tertentu akan
mengurangi laba perusahaan atau profitabilitas. Maka hubungan antara solvabilitas dan
profitabilitas berlawanan arah (Holis, 2017), (Maulida et al., 2020).

Dilihat dari penelitian terdahulu peneliti mempunyai alasan memilih perusahaan perbankan
dalam penelitian ini karena pada perusahaan perbankan yang menawarkan saham di Bursa
Efek Indonesia, dan sektor perbankan merupakan salah satu sektor yang diharapkan
memiliki prospek yang cukup cerah dimasa depan yang akan datang. Perusahaan
perbankan merupakan perusahaan yang mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap
pendapatan negara. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitin yang berjudul “Pengaruh likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas terhadap harga

saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017

KAJIAN PUSTAKA

Teori Sinyal

Teori sinyal dicetuskan pertama kali oleh Spence pada tahun (1973) dalam penelitiannya
yang berjudul JobMarketing Signalling. Teori ini melibatkan dua pihak, yaitu pihak dalam
seperti manajemen yang berperan sebagai pihak yang memberikan sinyal tersebut. Spence
mengatakan bahwa dengan memberikan suatu isyarat atau sinyal, pihak manajemen
berusaha memberikan informasi yang relevan yang dapat di manfaatkan oleh pihak

investor. Kemudian, pihak investor akan menyesuaikan keputusannya sesuai dengan
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pemahamannya terhadap sinyal tersebut. Perusahaan yang baik akan memberikan sinyal
yang jelas dan sangat bermanfaat bagi keputusan investasi, kredit, dan keputusan lainnya
(Triyanti, 2019), (Wahyudi, 2011).

Laporan Keuangan

PSAK No.1 tentang Penyajian Laporan Keuangan (Megawaty, 2015) menyatakan laporan
keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan
suatu entitas. Jadi laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang sangat penting
dalam menilai perkembangan perusahaan. Laporan keuangan dapat digunakan untuk
menilai prestasi yang dicapai perusahaan pada saat lampau, sekarang dan rencana pada
waktu yang akan datang (Putra et al., 2021).

Rasio Likuiditas

Menurut (Ahdan & Sari, 2020) rasio likuiditas atau sering disebut dengan nama rasio
modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu
perusahaan. Dengan kata lain, rasio likuiditas berguna untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban atau utang pada saat ditagih atau
jatuh tempo.

Rasio Profitabilitas

Menurut (Rosmalasari, 2017) rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Sedangkan menurut (Dellia et al., 2017) rasio profitabilitas digunakan
untuk mengukur tingkat imbalan atau keuntungan dibanding penjualan atau aset mengukur
seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan

penjualan aset maupun laba dan modal sendiri.

Rasio Solvabilitas

Menurut (Yana et al., 2020) rasio Solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Artinya
berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.
Dalam artian luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk mebayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun

jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi) (Megawaty et al., 2021).
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METODE
Desain Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa data
sekunder. Menurut (Damayanti & Hernandez, 2018) mengemukakan bahwa Data
kuantitatif merupakan suatu karakteristik dari suatu variabel yang nilai-nilainya dinyatakan
dalam bentuk numerikal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda.

Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian di tarik kesimpulannya, (Saputra & Puspaningrum, 2021) Objek dalam
penelitian adalah laporan keuangan perusahaan perbankan tahun 2017-2019 yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Yolanda & Neneng, 2021), teknik pengumpulan data merupakan langkah paling
strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI melalui situs web www.idx.co.id

dan harga saham diperoleh dari web www.idx.co.id

Populasi

(Rahmadani et al., 2020) mendefinisikan pengertian populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahan perbankan yang terdaftar di BEI tahun
2017-2019. Jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 57

perusahaan perbankan.
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Sampel
Dalam penelitian ini teknik penentu sampel menggunakan purposive sampling yaitu
pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus (Alakel et al., 2019). Adapun

ciri-ciri khusus yang ditetapkan didalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Data Sampel

Eriteria Jumlah
perusahaan
Perusahaan perbankan vang terdaftar di BEI 57
tahun 2017-2019
Perusahaan perbankan vang tidak menyajikan (135)
harga saham tahun 2017-2019
Perusahaan perbankan vang tidak memiliki (5)

kelengkapan data untuk seloruh  talun
pengamatan tahun 2017-2019

Jumlah perusahaan yang memenuhi syarat 37
untuk dijadikan sampel

Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan alat analisi regresi
linier berganda. Analisis regrsesi linier berganda berfungsi untuk mencari pengaruh dari
dua lebih variabel independen (variabel bebas atau x) terhadap variabel dependen (variabel
terikat atau y), Sugiyono (2017). Persamaan garis regresi linier berganda dapat dihitung

dengan rumus berikut ini :

- S

Y=o+BiX1+ B +Bala+B Ny +e

Keterangan :

Y = Harga Saham

o = Konstanta
b1,b2,b3,b4,b5 = Koefisien determinasi
X1 = Current Ratio

X2 = Return On Asset

X3 = Return On Equity

X4 = Debt to equity ratio

E = Error
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Analisis Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif merupakan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai

rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum (Krismiaji, 2015). Variabel
dalam penelitian ini Current Ratio, Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE),

Debt to Equity Ratio (DER), terhadap Harga Saham perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019.

Tabel 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif

I Minimur | Maximum hean Std, Deviation
CR 111 an 1 83E6 [4.2123E3 | 2146 48367
RO 111 -15.89 747 1.4216 210404
RDE 111 -89.03 A0 T4 g3.3B11 13 B91BR
DER 111 m 195712 23,3613 10619286
HARGA SAHAM 111 A000 | 23FS00 [23317E3 4and 2AR1Y
Valid K isheize) 111

Berdasarkan hasil Statistik Deskriptif dalam tabel diatas, dapat diketahui gambar dari

masing-masing varaibel dependen dan independen yaitu :

1.

Current Ratio (CR) Berdasarkan tabel 4.1 statistik deskriptif Current Ratio (CR)
mempunyai nilai minimum sebesar 0.0, nilai maksimum sebesar 1.53, rata-rata
(mean) sebesar 4.212. hasil tersebut menunjukan bahwa Current Ratio (CR) yang
menjadi sampel penelitian ini berkisar antara 0.0 sampai dengan 1.53 dengan nilai
mean sebesar 1.53 pada standar deviasi 21146.48. Rasio Current Ratio (CR) terendah
terdapat pada Bank Neo Commerce Thk sebesar 0.0. sedangkan Current Ratio
tertinggi terdapat pada Bank IBK Indonesia Thk sebesar 1.53

Return On Assets (ROA)

Berdasarkan tabel 4.1 statistik deskriptif, rasio Return On Assets (ROA) mempuyai
nilai minimum sebesar -15.89, nilai maksimum sebesar 7.47, rata-rata mean sebesar
1.42, pada standar deviasi sebesar 2.19484. Return On Assets (ROA) terendah
terdapat pada Bank Jago Tbk. Sedangkan Return On Assets (ROA) tertinggi terdapat
pada Bank MNC Internasional

Return On Equity (ROE)

Berdasarkan tabel 4.1 statistik deskriptif rasio Return On Equity (ROE) mempunyai
nilai minimum sebesar -89.03, nilai maksimum sebesar 60.79, rata-rata mean sebesar
8.3811, pada standar deviasi sebesar 13.891. Return On Equity (ROE) terendah
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terdapat pada Bank Jago Tbk. Sedangkan Return On Equity (ROE) tertinggi terdapat
pada Bank Pembangunan Daerah Banten Thk.

4.  Debt to Equity Ratio (DER)
Berdasarkan tabel 4.1 statistik deskriptif rasio Debt to Equity Ratio (DER)
mempunyai nilai minimum sebesar 0.01, nilai maksimum sebesar 1967.12, rata-rata
mean sebesar 23.3613, pada standar deviasi sebesar 186.1928. Debt to Equity Ratio
(DER) terendah terdapat pada Bank IBK Indonesia Tbk. Sedangkan Debt to Equity
Ratio (DER) tertinggi terdapat pada Bank Oke Indonesia Tbk.

5. Harga Saham
Berdasarkan tabel 4.1 statistik deskriptif harga saham mempunyai nilai minimum
sebesar 50.00, nilai maksimum sebesar 28175.00, rata-rata mean sebesar 2.3312,
pada standar deviasi sebesar 4564.23. harga saham terendah terdapat pada Bank
Pembangunan Daerah Banten Tbk. Sedangkan harga saham tertinggi terdapat pada
Bank Central Asia Tbk.

Pembahasan

Pengaruh Current Ratio terhadap harga saham

Berdasarkan tabel 4.7 Uji Parsial (Uji T) di dapat nilai t hitung sebesar -1,517 < 2.62301
(Ttabel) dan nilai signifikan sebesar 0,132. Sehingga dapat disimpulkan bahwa current
ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Karena current ratio bukan
merupakan faktor yang mempengaruhi naik turun nya harga saham pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Current ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui tingkat likuiditas perusahaan, current
ratio yang selalu tinggi menunjukan adanya dana menganggur yang tinggi pula.

Sebagai contoh pada perusahaan perbankan Oke Indonesia, pada tahun 2019 nilai current
ratio nya yaitu 0,021%. Banyaknya dana yang menganggur ini menunjukan ketidak
mampuan perusahaan dalam mengelola aset lancarnya. Berdasarkan teori sinyal bahwa
sinyal yang diberikan perusahaan ditangkap oleh investor sebagai sinyal negatif sehingga
investor tidak hanya memperhatikan current ratio dalam pengambilan keputusan untuk
membeli saham. Rasio likuiditas yang digunakan perusahaan perbankan yaitu rasio loan to
deposit ratio, credit risk ratio dan assets to loan ratio

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Indah Sulistya, Ni Putu Santi (2019)
yang menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh negatif dan tidak sigifikan terhadap
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harga saham. Berbeda dengan penelitian Reza Ayu Sekar Pratiwi, Bambang Hadi Santoso
(2019) yang menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap

harga saham

Pengaruh Return On Asset terhadap harga saham

Berdasarkan tabel 4.7 Uji Parsial (Uji T) di dapat nilai t hitung sebesar 3,382 > 2.62301
(Ttabel) dan nilai signifikan sebesar 0,001. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Return On
Asset berpangaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Return On Asset digunakan untuk
mengukur tingkat laba terhadap aset yang digunakan dalam menghasilkan laba tersebut
(Prihadi, 2019). ROA ini merupakan nilai yang sangat berguna untuk mengevaluasi
perusahaan dalam pengolahan dana dalam mengelola berbagai asset untuk mendapatkan
laba.

Return On Asset dalam penelitian ini memiliki pengaruh positif dan signifikan, artinya
setiap adanya peningkatan profitabilitas (ROA) maka akan mengakibatkan peningkatan
harga saham. Apabila ROA meningkat maka laba bersih yang akan diterima pemilik modal
akan semakin besar. Dengan profitabilitas (ROA) yang berpengaruh positif terhadap harga
saham, maka hal ini menjelaskan bahwa tingkat profitabilitas (ROA) yang besar menjadi
pertimbangan bagi investor. ROA yang meningkat menunjukan bahwa kinerja manajemen
meningkat dalam mengelola sumber dana secara efektif untuk menghasilkan laba bersih
hal tersebut menjadi perhatian utama bagi pemegang saham.

Hal ini sesuai dengan teori sinyal, dimana dijelaskan bahwa perusahaan yang baik akan
memberikan sinyal atau informasi yang baik bagi para investor. Semakin tinggi ROA
makan akan menjadi sinyal yang baik bagi para investor, karena ROA yang tinggi
menunjukan kinerja keuangan perusahaan tersebut baik maka investor akan tertarik untuk
menginvestasikan dananya yang berupa surat berharga atau saham.

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Reny Nelwan, Herman Sjahruddin, Muh
Irfai Sohilauw (2020) menyatakan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan
signifikan. Danang Indrajaya, Dadan Ramdan, Lukmanul Hakim (2019) menyatakan
bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Berbeda dengan
penelitian Eka Oktaviani Putri (2017) yang menyatakan ROA tidak berpengaruh signifikan

terhadap harga saham.
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Pengaruh Return On Equity terhadap harga saham

Berdasarkan tabel 4.7 Uji Parsial (Uji T) di dapat nilai t hitung sebesar -1,361 < 2.62301
(Ttabel) dan nilai signifikan sebesar 0,176. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Return On
Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Teori signal menyebutkan
bahwa tingkat Return On Equity yang tinggi akan mendorong para manager untuk
memberikan informasi lebih terperinci namun Hasil penelitian ini menolak atau tidak
sesuai dengan teori signal (signaling theory) yang menyebutkan bahwa semakin tinggi
return atau penghasilan yang diperoleh semakin baik kedudukan pemilik perusahaan dan
tentu saja konsekuensi logisnya adalah semakin meningkat pula kesejahteraan para
pemegang saham perusahaan yang bersangkutan sehingga harga saham ikut meningkat.
Return on Equity tidak berpengaruh terhadap harga saham hal ini mengindikasikan bahwa
seberapa besar kenaikan maupun penurunan retun on equity tidak mempengaruhi fluktuasi
harga saham. Sebagai contoh perusahaan perbankan Bank Pembangunan Daerah Banten
Thk pada tahun 2017 nilai Return on equity sebesar 15,45 dengan harga saham Rp. 50.
Sedangkan pada tahun 2018 return on equity sebesar 26,77 dengan harga saham Rp. 50.
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa kenaikan maupun penurunan nilai return on
equity tidak mempengaruhi harga saham perusahaan. Profitabilitas yang digunakan
perusahaan perbankan yaitu gross profit margin, net dan profit margin.

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Rizky Agustine Putri , Perdana Darminto,
Nengah Sudjana (2013) yang menyatakan bahwan ROE berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap harga saham. Martina Rut Utami, Arif Darmawan (2018) menyatakan
bahwa ROE secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham. Berbeda dengan
penelitian Ni Komang Santi Ani, Trianasari, Wayan Cipta (2019) yang menyatakan bahwa
ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap harga saham

Berdasarkan tabel 4.7 Uji Parsial (Uji T) di dapat nilai t hitung sebesar -0,477 < 2.62301
(Ttabel) dan nilai signifikan sebesar 0,635 sehingga dapat disimpulkan bahwa Debt to
Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Vera.Ch.O.Manoppo, Bernhard Tewal, Arrazi Bin Hasan
Jan (2017) yang menyatakan bahwa Debt to Equity berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya nilai Debt

to Equity Ratio tidak mempengaruhi keputusan investor dalam membeli saham, karena
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investor akan melihat kemampuan perusahaan dalam mengelola dana hutangnya untuk
menghasilkan laba. Sebagai contoh perusahaan perbankan Jtrust Indonesia pada tahun
2018 memiliki total hutang sebesar Rp 16 Triliun namun mengalami kerugian Rp 305
Miliar sedangkan pada tahun 2019 total hutangnya 15 Triliun namun mendapatkan
keuntungan 11 Miliar. Tinggi rendahnya nilai debt to equity ratio tidak mempengaruhi
keputusan investor dalam membeli saham karena investor akan melihat kemampuan
perusahaan perusahaan dalam mengelola dana hutangnya yang biasanya digunakan untuk
menjalankan kegiatan operasional untuk mendapatkan laba.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vera.Ch.O.Manoppo,
Bernhard Tewal, Arrazi Bin Hasan Jan (2017) yang menyatakan bahwa DER berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Eka Oktaviani Putri (2017) yang
menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.
Berbeda dengan penelitian Yohanis Nuel (2015) yang menyatakan bahwa DER

berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka kesimpulan yang dapat diperoleh adalah sebagai

berikut :

1. Secara Uji Parsial (Uji T) Current ratio (CR) berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan tahun 2017-2019

2. Secara Uji Parsial (Uji T) Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham perusahaan perbankan tahun 2017-2019

3. Secara Uji Parsial (Uji T) Return On Equity (ROE) berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan tahun 2017-2019

4.  Secara Uji Parsial (Uji T) Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan tidak
signifikan tergadap harga saham perusahaan perbankan tahun 2017-2019

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa hal yang

disarankan yaitu :

1.  Bagi perusahaan
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Perusahaan diharapkan dalam upaya meningkatkan harga saham mampu melihat
tingkat kesehatan keuangan bank pada faktor CAMEL (capital/modal, Asset
Quality/kualitas aset, manajemen, Pendapatan dan Liquidity/Likuiditas).

2.  Bagi investor
Bagi para investor lebih bijak dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi dimasa
yang akan datang.

3. Bagi peneliti selanjutnya.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah rasio keuangan lainnya seperti
Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), Price To Earning Ratio (PER)
yang dapat menggambarkan hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap harga

saham. Dan dapat menambahkan tahun pengamatan penelitian.
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